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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah
penerapan sistem pengendalian internal dalam pemberian kredit sudah efektif atau
belum. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa teknik dokumentasi dan
wawancara serta I Teknik analisi nakan  penulis adalah

\ ‘l'.mm% ang & Uk meng an d jelask
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ngsional secara

1 ha Ikan bahwa
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PT. Pegadaian
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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze whether the application of
internal control in lending has been effective or not. The types of data used in this
study are primary data and secondary data. Data collection techniques used in the
form of documentation‘and mterwews and observation techniques. The analysis
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1
adi salah satu
potensi et ala » capaian tujuan
nasional 7 alite enga Jan peme n-hidup masyarakat.
Tidak han ingkat kebutuhan
hidup mas kat yang semakin
meningkat da ag inj 1"_ butuhkan. Tetapi
masyarakat = Japatk tersebut apabila
mereka me
mengembangkan
UMKM ditunj in menciptakan lingkungan
yang melindungi usaha,
mengembangkan kem N, pe - asi, pengembangan promosi,

infrastruktur. Upaya
pemberian dukungan permodalan kepada UMKM bertujuan agar organisasi bisnis
dapat memperoleh pinjaman khusus tanpa memberatkan. Salah satu tindakan atau
cara pemerintah adalah mengembangkan lembaga keuangan pegadaian yang dikelola

oleh PT. Pegadaian (Persero).



Pengendalian internal dalam suatu perusahaan atau organisasi sangat penting,
karena pengendalian internal merupakan proses dari pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya dan merupakan suatu rangkaian tindakan yang dilakukan dan
tidak dapat dipisahkan dari tujuan.dan kegiatan-perusahaan.

Pengendalian internal merupakan salah satu alat yang berguna untuk
melindungi sumber daya dan.aset' perusahaan; memeriksa keakuratan dan ketelitian
data akuntansi, meningkatkan operasional perusahaan dan mencegah penyimpangan
dari pedoman manajemen yang ditetapkan. Sistem pengendalian internal merupakan
sistem yang sangat berkaitan dan melekat pada sistem informasi akuntansi yang
sangat diperlukan dalam proses pemberian kredit (Salim & Poputra, 2015) Dengan
adanya pengendalian internal yang baik, pihak manajemen  diharapkan mampu
merencanakan dan mengendalikan operasi perusahaan dengan baik. Sehingga akan
membuat segala aktivitas dapat dikontrol dan tercapainya efektivitas.

Adapun syarat-syarat pengendalian internal yang baik adalah adanya struktur
organisasi yang mengadakan pemisahan fungsi pertanggungjawaban secara tepat
yang mana bertujuan untuk- terciptanya pengecekan secara silang, agar setiap
pekerjaan yang melibatkan“anggota menjalakan tugasnya dengan baik dan sesuai
dengan fungsinya masing-masing, sistem otoitas dan prosedur pencatatan yang
memadai sesuai dengan aturan yang ditetapkan perusahaan yang memberikan
pengawasan yang layak terhadap aktiva, hutang, pendapatan, biaya, dan praktek yang
sehat yang dilakukan perusahaan bertujuan untuk melakukan pembagian tanggung

jawab secara fungsional, sistem wewenang dan prosedur pencatatan dapat berjalan



sesuai dengan yang diharapkan dan perlu dilakukan penyelidikan lebih lanjut agar
tidak terjadi kesalahan dikemudian hari. Serta memiliki karyawan yang berkompeten
dan bertanggung jawab yang mana hal ini sangat membantu Kkinerja perusahaan
secara efektif dan-efisien, bahkan dengan sedikit elemen pengendalian internal yang
mendukung.  Pengendalian internal diperlukan agar suatu perusahaan dapat
mencapal tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut (Hutauruk, 2019) Prosedur dalam sistem pengendalian internal yang
baik terdiri dari, penggunaan wewenang secara tepat untuk melakukan suatu kegiatan
atau transaksi, pembagian tugas yang memisahkan fungsi operasi dan penyimpanan
dari fungsi akuntansi (pencatatan), pembuatan dan penggunaan dokumen atau catatan
yang memadai, keamanan yang memadai terhadap asset dan catatan, dan pengecekan
independen secara berkala terhadap kinerja. Pengendalian internal yang baik akan
berpengaruh terhadap sistem-pemberian kredit yang baik pula:

Pemberian kredit membutuhkan suatu prosedur atau sistem yang dijadikan
pedoman bagi nasabah dalam pengajuan kredit hingga pembayaran angsuran.
Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh perbankan pada umumnya tidak jauh
berbeda. Perbedaannya terletak pada persyaratan yang ditetapkan dan pertimbangan
masing-masing instansi atau perusahaan. Prosedur-prosedur dalam pemberian kredit
yakni Pengajuan berkas — berkas, pemeriksaan berkas-berkas,cek Bl Ceking, survey
ke lokasi untuk melakukan wawancara, penilaian serta analisis, penandatanganan

akad kredit / perjanjian lainnya, realisasi kredit dan yang terakhir proses pencairan



dana jika telah disetujui (Kasmir, 2014).

Pemberian kredit merupakan sumber keuntungan atau pendapatan yang besar
bagi perusahaan. Pendapatan terbesar dari lembaga pemberian kredit adalah bunga
pinjaman. Pemberian kredit juga mengandung risiko gagal bayar dan kemacetan
pembayaran, yang mana hal ini terjadi karena nasabah lalai dalam membayar
angsuran kreditnya kepada pihak Tperusahaan; sehingga pegadaian menggunakan
prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit pada calon kreditur, dan pegadaian
harus berusaha meminimalkan risiko dalam pemberian kredit.

Pengendalian internal sangat diperlukan agar perusahaan dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebagai unit bisnis yang kuat dan mandiri. Pegadaian
harus mampu.~meningkatkan efektivitas pemberian kredit dan berusaha sebaik
mungkin mengurangi risiko kegagalan kredit agar dapat berperan sebagai badan
usaha yang tangguh dan mandiri. Maka diperlukan adanya sistem pengendalian
internal yang baiks

PT. Pegadaian (Persero) adalah organisasi bisnis keuangan non-perbankan yang
bergerak di bidang ‘pembiayaan gadai dan keuangan mikro, investasi emas dan
berbagai layanan. Pegadaian . selalu ‘memberikan pelayanan terbaik untuk
menciptakan kepuasan bagi nasabah. Salah satu produk yang di pasarkan oleh PT.
Pegadaian ialah kredit angsuran sistem fidusia (Kreasi) yakni produk kredit mikro
yang diberikan pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) khususnya semua
karyawan diseluruh perusahaan yang memiliki surat pengangkatan pegawai seperti

PNS, guru, tenaga medis dan lain sebagainya dengan syarat jaminan bukti
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kepemilikan kendaraan bermotor (BPKB) dan bukti pemilih hak tempat berjualan
(BPHTB).

Kreasi adalah proses pemberian kredit dalam rangka mendorong laju

(Persero) [ aba a.terjadi perbandingan
total jumlah pen kredit da : a dua tahun terakhir

sebagai ber

ﬂ erawang
e it Macet
NPL (%)
3,56
4,21
NPL (Non Performing Loan dikator kesehatan aset bank. NPL ( Non

Performing Loan) merupakan persentasi dari perbandingan antara jumlah kredit
macet dengan total pemberian kredit. Indikator-indikator tersebut dapat berupa rasio-
rasio usaha yang dapat memberikan informasi mengenai sifat permodalan,

profitabilitas, risiko kredit, risiko pasar dan likuiditas.
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NPL yang biasa digunakan adalah NPL neto, yakni NPL yang telah
disesuaikan. Penilaian kualitas aset sendiri merupakan penilaian terhadap kondisi

aset bank dan kecukupan manajemen risiko kredit. Artinya kredit macet merupakan

Zi
bermasala S 'a{‘,ﬁ 2 "‘ abah yang secara

\
0

meALNATRE:

o -~
D D
> (@)
(@) QD
QD (@)
5 S
= 5
= =
‘;‘iv S
q- -

macet pad n nilai NPL yang

juga menin ebesar 3,56% dan
pada tahu ntuk itu sistem
pengendali engurangi risiko
elakukan penelitian

Pemberian Kredit

Perawang”.
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1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas

dalam penelitian ini ialah :

Apakah Sistem pen I PT. Pegadaian (Persero)

penelitian 3 Jntuk me , pengendalian internal

pemberian Kre ", Pegada - ang Perawang.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta menjadi bahan
pertimbangan atau masukan yang berkaitan dengan sistem pengendalian internal
pemberian kredit angsuran fidusia (kreasi) yang baik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi para akademis
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lainnya dalam penelian selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan

uraial 0 dan konsep dasar

BAB Il

pengumpulan data penelitian, serta teknik analisis data penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pembahasan sistem pengendalian internal
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pemberian kredit pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang
Perawang sudah berjalan sebagaimana mestinya atau mengalami kendala

kredit bermasalah.

;. B

’

[

&

"

L
/
?
/
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

tindakan ya sasi, memverifikasi

keakuratan efisiensi, dan

penyimpangan, tetapi menghindari pemborosan waktu, tenaga ataupun dan serta
tidak bergantung pada sedikit atau banyaknya tahapan yang dilalui oleh debitur tetapi
pada tahapan yang telah dilakukan dengan baik dan benar (Fibriyanti & Wijaya,
2018).

Menurut (Tamodia, 2013) Pengendalian internal harus dilaksanakan seefektif

10
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11

mungkin di dalam perusahaan untuk mencegah dan menghindari kesalahan,
kecurangan dan penyelewengan,proses yang dilakukan untuk memastikan secara

wajar bahwa tujuan pengendalian telah tercapai.Sistem pengendalian internal

t internal adalah
sehat dan untuk

pihak dapat

B. Sebagai penyampai laporan keuangan perusahaan yang andal

C. Kepatuhan terhadap peraturan dan hukum yang berlaku oleh perusahaan.
(Mulyadi, 2014) Tujuan sistem pengendalian internal adalah untuk:

a) Periksa keakuratan dan keandalan data akuntansi
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12

b) Meningkatkan efisiensi
¢) Mempromosikan kepatuhan terhadap kebijakan manajemen

Dilihat dari tujuan di atas, sistem pengendalian internal dapat dibagi menjadi dua

bagian, yaitu:
a.
ctor organisasi
njaga kekayaan
b. control)

erusahaan dalam

ada suatu perusahaan

4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Tujuan pengendalian dapat diturunkan dari uraian di atas.
Secara internal, yaitu untuk melindungi integritas informasi akuntansi,

Penipuan, pemborosan, dan bahkan pencurian oleh pihak tertentu di dalam atau di
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13

luar negeri. Selain itu, pengendalian internal harus dapat digalakkan. Sehingga
nantinya dengan adanya pengendalian intern akan mempercepat proses audit

perusahaan.

2.1.1.3 Fungsi

ST TS MR
-
’

(Romne pengendalian

internal,

dur pendaftaran. Dalam sebuah
organisasi, setiap Transaksi yang terjadi harus disetujui terlebih dahulu oleh
pejabat atau orang yang berwenang untuk transaksi tersebut. Sistem
wewenang dan prosedur yang memberikan perlindungan yang cukup

terhadap kekayaan utang, pendapatan dan biaya. Setiap transaksi hanya
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terjadi atas dasar otorisasi dan pejabat yang memiliki wewenang untuk
memberikan otorisasi terlaksananya transaksi dalam organisasi adalah

formulir, oleh karenanya penggunaan formulir dicatat dalam catatan

dapat dipercaya

nisasi.

ENENA

at.
serta prosedur
akan dengan baik

/ang  wajar untuk

tanLaa

untuk menciptakan

. Pemeriksaan mendadak (surprised audit).

c. Setiap transaksi tidak boleh dilakukan dari awal sampai akhir oleh satu

orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dan orang atau
unit organisasi lain

d. Perputaran jabatan (job rotation)
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e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak

f. Secara periodik diadakan pengecekan fisik kekayaan dengan catatannya.

g. Unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektivitas unsur- unsur

tahun 1990 yang mencakup kerangka pengendalian internal yang komprehensif.
Konsep yang diperkenalkan oleh COSO kemudian menjadi evolusi dari pemahaman
auditor tentang pengendalian internal kredit (Abdul, 2015).

komponen dalam model sistem pengendalian internal COSO (Comittee of sponsoring
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organizations) ada 5, yaitu :

1) Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian perusahaan mencakup semua sikap manajemen

2)

g terkait dengan

tukan bagaimana

3)

d. Pencatatan dalam jurnal kredit berdasarkan bukti kredit masuk yang
disahkan oleh pejabat yang berwenang dan disertai dengan
dokumentasi yang lengkap

4) Informasi dan Komulatif
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Informasi harus diidentifikasi, diproses, dan dikomunikasikan kepada
karyawan yang sesuai sehingga setiap orang di perusahaan dapat

melaksanakan tanggung jawab mereka dengan baik. Komunikasi yang

A

pengendalian internal
epat waktu desain
if yang diambil.

anjutan, penilaian

Wanataagg

Pada waktu nasabah mengajukan permohonan kredit, segenap data dan
keterangan yang diterima berdasarkan calon debitur dibandingkan satu
menggunakan yang lainnya. Pihak bank meneliti dan membandingkan

seluruh aspek berdasarkan data ini, baik kebenaran, keabsahan dan



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

18

kewajaran. Jika terdapat keraguan, maka pihak bank dapat memutuskan
bahwa kredit tidak dapat dilanjutkan.

2. Pengendalian pada saat pelaksanaan

3.
asar yang tepat dan
asi permasalahan
an semua proses
engan prosedur yang
2.1.1.7 Me pengendalian

. pembuatan dan penggu )kumen atau catatan yang memadai
4. keamanan yang memadai terhadap asset dan catatan

5. pengecekan independen secara berkala terhadap kinerja.

2.1.2 Kredit
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2.1.2.1 Pengertian Kredit
Dalam bahasa latin kredit disebut dengan “credere” yang artinya amanah, artinya

pemberi kredit mempercayai penerima kredit bahwa kredit yang telah disalurkannya akan

yang dikutip oleh (Kasmir, 2014) a ediaan uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan kesepakatan pinjam meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Dapat disimpulkan bahwa, Kredit pada umumnya suatu keyakinan akan
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kemampuan seorang debitur (penerima pinjaman) untuk membayar suatu jumlah
tertentu di masa yang akan datang dan segera melunasi utangnya, dan debitur ada

pada saat kreditur menagih utangnya pada saat jatuh tempo.

Ang perseorangan

an kredit kepada

berkewajiban untuk me pali pinjamannya dalam jangka waktu
tertentu yang telah disepakati. Lembaga keuangan meminjamkan kepada
pihak lain. Ini setara dengan lembaga keuangan yang memberikan
kepercayaan kepada peminjam bahwa peminjam dapat memenuhi

kewajibannya.
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. Kesepakatan

Kontrak atau kesepakatan adalah pengaturan atau kesepakatan kontraktual

antara lembaga keuangan (kreditur) dan peminjam (debitur).

kelangsungan hidup lembaga keuangan.

. Membantu usaha nasabah

Tujuan selanjutnya adalah membantu Kklien bisnis yang membutuhkan baik

investasi maupun modal kerja. Dengan dana tersebut, debitur dapat



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

22

mengembangkan dan memperluas usahanya.
3. Membantu pemerintah

Tujuan lainnya adalah untuk mendukung pemerintah di berbagai bidang. Bagi

besar, fu a el : Al ) euangan Yyang

dikemukaka

=

@

Untuk pening .Q

. o
2.1.2.4 Pinsip — Prinsip Pembe
Proses pemberian kredit memiliki beberapa prinsip-prinsip yang dikenal dengan
prinsip 5C vaitu :

1. Karakter (character)

Karakter adalah adalah kepribadian atau sifat seorang pelanggan yang telah
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diberikan kredit yang benar-benar kredibel. Prinsip ini dapat dipahami dengan
melihat latar belakang prospek. Baik latar belakang profesi, situasi keluarga,

maupun gaya hidup pemangku kepentingan. Ini nantinya akan digunakan

laba rugi) yang
eabsahan modal

profitabilitas, dan

di cek keabsahannya aga penipuan atau kecurangan.

. Kondisi ekonomi (condition of economy)

Dalam penilaian proses pemberian kredit hendaknya melalukan penilaian dari
segi kondisi ekonomi. Menilai prospek bisnis dari industri yang dijalankan

klien. Dalam menilai prospek sektor korporasi yang dibiayai bank, harus ada
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prospek yang baik untuk meminimalkan terjadinya kredit macet.

Penilaian kredit, tidak hanya menggunakan analisis 5C, akan tetapi juga bisa

dilakukan dengan menggunakan analisis 7P. Penilaian kredit dengan

o

‘ :

';'
i

)
b
.'.

7) Protection, mengupayakan agar kredit yang diberikan mendapatkan
jaminan perlindungan, seperti jaminan barang atau jaminan asuransi.
Dalam penilaian suatu kredit dapat dilakukan dengan unsur penilaian 3R

sebagai berikut
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a. Return

Return adalah salah satu prioritas dalam memaksimalkan penilaian yang

akan dicapai oleh suatu perusahaan.

)yada calon debitur

memiliki krit a0a ] 3 ecunane kredit bermasalah

oleh calon debitur adalah sebagal'b
1. Jaminan benda berwujud
2. Jaminan benda tidak berwujud

Ada beberapa penggolongan kredit menurut (Etty Mulyati,2016), menurut ketentuan

Bank Indonesia SK Bl N0.31/147/KEP/DIR dan SEBI No0.31/10/UPPB Tanggal 20



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

26

November 1998 Tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum. Kredit bank dibagi
menjadi 5 lima kategori, yaitu:

a. Kredit yang perjalanannya lancar atau memuaskan.

Dalam mengata edit bermasalal o0 akukan hahal sebagai

Prosedur atau tata cara pemberian kredit yang sesuai dengan syarat atau
petunjuk tindakan harus diikuti sejak nasabah mengajukan permohonan sampai
dengan pinjaman dilunasi. Prosedur pemberian kredit merupakan cara atau ketentuan

berlaku dalam proses pemberian kredit. Sistem pemberian kredit yang diterapkan
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pada pemberian kredit dimaksudkan untuk mempermudah pemberian kredit oleh

bank kepada calon debitur dan juga untuk menghindari terjadinya kecurangan dan

kemacetan dalam pelunasan pinjamannya.

2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

2.1.4.1 Pengertian Piutang Tak Tertagih
Dalam istilah akuntansi, piutang kerap disebut dengan AR. Istilah ini berasal
dari kata “Account Receiveable”, terjemahan kata piutang dalam bahasa inggris.

Pengertian piutang sendiri dapat diartikan sebagai suatu jenis transaksi akuntansi
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yang dimaksudkan untuk membebankan tanggung jawab kepada konsumen. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa piutang adalah hak milik kami yang masih

berada di tangan orang lain atau pihak lain, baik dalam bentuk tunai maupun

2. Beban Piutang Ragu-ragu (Doubful Accounts Expense)

3. Beban Piutang Yang Tidak Dapat Ditagih (Uncollectible Accounts Expense).

2.1.4.2 Klasifikasi Piutang Tak Tertagih

Menurut (Kasmir,2016) terdapat beberapa klasifikasi piutang tak tertagih, yaitu :
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1. Lancar
Dikatakan lancar, yaitu ketika membayar pokok, serta bunga, tanpa

penundaan. Kriteria untuk digolongkan sebagai kredit lancar adalah sebagai

ga bunga tepat

Kredit kurang lancar

Kredit dikatakan kurang lancar, yaitu apabila pelunasan pokok dan bunga pinjaman
tertunda tiga bulan sejak tanggal dijanjikan. Kriteria yang digolongkan sebagai

kredit kurang lancar adalah :

a. Terjadinya tunggakan angsuran pokok dan bunga yang melampaui
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batas waktu 90 hari
b. Mutasi rekening nasabah tergolong rendah

c. Ada pelanggaran kontrak yang dijanjikan setelah 90 hari.

"ug‘

(«©

AT AN

e. Adanya tambahan bunge

5. Kredit macet

Kredit macet terjadi ketika pembayaran pokok dan bunga tertunda satu tahun.

Diklasifikasikan sebagai kredit macet jika :
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a. Terjadi penunggakan angsuran pokok yang melebihi batas waktu 270

hari

b. Kerugian operasional dengan melakukan pinjaman baru

usaha akan

), yaitu adanya

gal jatuh tempo

328

aat'ENNNN

Piutang

Batas waktu piutang ogq ‘ 0 @ “jumlah hari sejak piutang
jatuh tempo sampai lapora . pitkan. Berdasarkan umur piutang,

piutang yang sudah jatuh tempo memiliki sedikit kesempatan untuk ditagih.”

2.15 Kredit Angsuran Fidusia (KREASI)

2.1.5.1 Pengertian Kredit Angsuran Fidusia

Kata fidusia berasal dari bahasa romawi, yaitu fides yang artinya
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kepercayaan. fidusia merupakan istilah yang sudah lama dikenal dalam bahasa
Indonesia. Dalam terminologi Belanda, istilah ini sering disebut juga secara

keseluruhan, vyaitu fiduciare eigindom Overdracht, yaitu kepercayaan untuk

1. : aha 3 yang produktif dan

4. Usaha yang di jalani sudah lebih'dari 1 tahun.

2.1.5.3 Jangka Waktu Kredit Angsuran Fidusia
Jangka waktu kredit ditetapkan minimal 1 tahun dan maksimal 3 tahun

dengan pengembalian kredit dilakukan secara angsuran tiap bulan. modal atau bunga
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dibayarkan setiap angsuran dihitung secara flat atau datar. Besarnya tarif sewa modal
akan diterapkan dengan surat edaran tersendiri. Apabila angsuran dalam 1 tahun

tersebut berjalan lancar, maka nasabah dapat melakukan perpanjangan pinjaman

ku bank 3 bulan

(KREASI).

2.1.5.5 Landasan Kredit Angsuran Fidusia
Kredit angsuran fidusia berlandaskan pada UU No.42 tahun 1999 tentang jaminan

Fidusia.
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2.1.5.6 Prosedur Pemberian Kredit Angsuran Fidusia

Prosedur pemberian kredit angsuran fidusia berdasarkan modul pedoman operasional

kredit kreasi ( KUMK 2009), adalah sebagai berikut :
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METODE PENELITIAN

3.3 Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif, yaitu upaya
untuk mencari sistematika catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya,

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang objek yang diteliti. Sumber

35
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data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut :

1) Data Primer

Data primer merupakan data yang di hasilkan atau diperoleh langsung

dengan memberikan beberapa pertanyaan yang dibutuhkan untuk
memperoleh data atau informasi dalam penelitian.

2) Dokumentasi
Tenik pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang

dibutuhkan  dalam  penelitian  seperti,  struktur  organisasi
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perusahaan,prosedur pemberian kredit, kredit bermasalah / macet dan

data yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

dan prosedur

engan praktik yang

37
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

41 Gambaran Objek Penelitian

411

Bank van
Leening, ; Da an yang 3 ‘, elalui sistem
gadai, seja i pertama kali
didirikan di Ba da / ,{f aian memegang
kendali d ‘ a pe 3 h dilal erubahan peraturan

sempat pindah-ke : 6 ang yang Kkian terus

memanas. Agres elanda g ke ema Jawatan Pegadaian

No0.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN), selanjutnya berdasarkan PP.
N0.10/1990 (yang diperbaharui dengan PP N0.103/2000) berubah lagi menjadi
Perusahaan Umum (PERUM). Akhirnya pada tanggal 1 April 2012 Pegadaian

Berubah badan hukumnya dari Perum Pegadaian menjadi PT. Pegadaian (Persero)

38
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hingga sekarang.

4.1.2 Kedudukan PT.Pegadaian (Persero) cabang Perawang

PT Pegadaian adalah lembaga keuangan non-bank yang bergerak di bidang jasa

, Sebagaimana
tertuang da : lente an yang me akan peran pegadaian
i o i ]

adalah membantu Sekretaris Perbendaharaan. ral Mata Uang

3. Selain pinjaman dan kegiatan bisnis lainnya yang sangat bermanfaat bagi
pemerintah dan masyarakat.
4. Kembangkan pola kredit agar benar-benar teratur dan bermanfaat secara

universal.
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Tugas pokok PT.Pegadaian (Persero)

PT.Pegadaian memiliki tugas untuk menyalurkan uang pinjaman berdasarkan hak

gadai dan secara obyektif melakukan usaha lain yang berkaitan dengan tujuan

pegadaian.

1. Pimpinan Cabang
Pimpinan cabang memiliki kemampuan untuk merencanakan, mengkoordinasikan,
mengatur, dan mengendalikan kegiatan operasional, pengelolaan, dan keuangan
cabang. Terdapat beberapa tugas Pimpinan Cabang yaitu :

a. Membuat rencana kerja dan anggaran unit cabang berdasarkan
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referensi yang diberikan.
b. Merencanakan, mengatur, mengelola, dan mengendalikan operasional

usaha inti

cabang jika manajer cabang berhalangan hadir agar dapat menjalankan

bisnis dengan lancar, efektif, dan efisien.
1) Kepala Cabang Bisnis Mikro (Ka.Cbhm)

Fungsi dari Ka.Ubm yaitu melakukan penilaian barang jaminan
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untuk menentukan kualitas dan nilai harta, menentukan jumlah
pinjaman atau perkiraan produk atau barang jaminan, menetapkan

penilaian harta tanpa jaminan atas dasar opsi pelelangan dan

an saat digunakan.
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Struktur Organisasi Tim Pemberi Kredit

PT.Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang Perawang

%
%

r
&
’
[
[ 4
o
o
A
L

Kasir

Visi dari PT.Pegadaian (Pe pagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis
gadai yang selalu menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia dan selalu
menjadi yang terbaik untuk masyarakat menengah kebawabh.

B. Misi PT. Pegadaian (Persero)

1) Memberikan pembiayaan tercepat, termudah, a,an dan selalu
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memberikan pembinaan terhadap usaha menengah kebawah untuk

mendorong pertumbuhan ekonomi.

2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang

bidang g-Undang Hak
Tanggungan, perusahaangadai
berupa barang epada masyarakat
dalam bentuk p &r esual dengan syarat dan

oelah pihak. Dalam analisis

kesepakatan yang be . NQ
pemberian kredit angsuran fid akukan sesuai prosedur yang berlaku
yang akan dapat menurunkan angka kredit macet sehingga PT. Pegadaian (Persero)

dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar.

4.1.7 Prosedur Pemberian Kredit

Prosedur pemberian kredit merupakan faktor yang penting dalam
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menentukan tinggi rendahnya kredit macet yang tak tertagih pada perusahaan. Oleh

karena itu, sebelum memberikan kredit kepada seorang debitur, perlu memahami

langkah- langkah untuk mendapatkan kredit. Pemahaman proses peminjaman

diberikan P
membina p atas dasar gadai
kepada ma yang di berikan
mulai dari an sewa modal

maksimum 0,99 rbulan de . 4'dan 36 bulan.

d. Menyerahkan dokumen kepemilikan kendaraan bermotor seperti BPKB yang

asli, fotokopi STNK dan faktur pembelian.

1. Tahap pengajuan permohonan kredit

Tahap permohonan kredit berupa tahap yang mencakup permohonan suatu
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fasilitas kredit. calon nasabah terlebih dahulu mempersiapkan berkas-berkas
permohonan kredit, kemudian melakukan pencatatan suatu permohonan kredit dan

memeriksa kembali kelengkapan berkas- berkas permohonan kredit yang telah

Sa e

Pros

a. Calon nasabah mendatangi outlet pegadaian.

b. Petugas keamanan harus memeriksa kelengkapan dokumen yang dibawa oleh

calon nasabah.

c. Jika persyaratan sesuai dengan ketentuan maka akan diberikan form
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permohonan kredit kepada calon nasabah.

d. Berkas nasabah yang telah lengkap maka dilakukan pengimputan dan

pengecekan data.oleh bagian Badan Penolong Operasional (BPO Mikro).

J. Terakhir kasir akan memproses pencairan dana pinjaman.
3. Analisis kredit
Analisis kredit perlu dilakukan untuk investigasi meliputi wawancara calon

debitur, pengumpulan data yang terkait dengan aplikasi pinjaman, verifikasi dan
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investigasi fakta kepemilikan usaha, dan jika perlu, membuat laporan hasil

verifikasi.

4. Dasar penetapan besarnya kredit

C.

Kreasi hanya

ki usaha mikro

dari perkiraan pendapata

repayment capacity) setiap bulan.
Evaluasi ini dilakukan dengan membandingkan jumlah pendapatan atau
laba bersih dengan jumlah hutang bulanan, yaitu minimal 1,6 kali

pembayaran bulanan kredit.

Besarnya perhitungan arus kas masuk tadi harus disesuaikan dengan nilai
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taksiran barang jaminan atau agunan yang akan diserahkan.

5. Dasar Kuasa Pemutus Kredit

pada tahap dasar kuasa pemutus kredit, setiap tindakan berdasarkan

dan re-payment capacity calon nasabah.
3) Kewenangan kuasa pemutus kredit untuk memberikan kredit pada calon
debitur ialah Pimpinan cabang .
6. Prosedur pembayaran angsuran

Prosedur pembayaran angsuran kredit merupakan mekanisme yang mengatur
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bagaimana prosedur pembayaran angsuran kredit dan kebijakan-kebijakan perusahaan

PT.Pegadaian (Persero) .

a. Nasabah membawa dokumen identitas, kartu angsuran serta sejumlah uang

mendapatkan nominal yang harus dibayarkan oleh nasabah.
c. Setelah dibayar sistem akan mencetak struk pelunasan.
d. Struk pelunasan tersebut diberikan ke analisis kredit untuk diambilkan

barang jaminannya.
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e. Terakhir pihak perusahaan memberikan bukti pelunasan, kartu identitas

serta barang jaminan kepada nasabah tersebut.

4.2 Hasil Penelitian Dan Pembahasan

in pengukuran sumber

kredit angsuran

o

egal

4 berwujud maupun
pe ] p
7

cabang Perawang
Berikut penjelasan hasil analisis pengendalian internal atas pemberian

kredit angsuran fidusia pada PT. Pegadaian (Persero) unit pelayanan cabang

Perawang adalah sebagai berikut :
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4.2.1 Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara

tegas.

Setiap organisasi terdapat struktur organisasi yang memisahkan tanggung

fungsinya
penyalahguna aNg 3 an kepada masing-
masing kar
Dalam mer
fidusia, uns

1) Fun

2) i ba 0 erpisah dengan fungsi

3) ! g erpisah dengan fungsi ahli

tafsir

4) Fungsi bagian unit umum dan akuntansi harus terpisah dengan fungsi
bagian kredit

5) Transaksi harus dilaksanakan lebih dari satu orang atau lebih dari satu

fungsi.
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Struktur organisasi pada PT.Pegadaian (Persero) unit pelayanan cabang

perawang menunjukkan adanya pembagian tugas dan wewenang secara jelas dan

berjalan dengan cukup baik, sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan

dalam prose
sebuah perus

jika dilaksanake dengan atura : can.maka pengendalian
o

4.2.2 Sistem otoritas dan pra . Q Q ““

Setiap transaksi terjadi ha otorisasi dari pejabat yang memiliki
wewenang dalam menyetujui penyelesaian transaksi. Penetapan sistem otoritas dan
prosedur yang terdokumentasi dengan baik yang merupakan unsur-unsur sistem

pengendalian internal pemberian kredit akan sangat menguntungkan perusahaan,

karena sistem otoritas sesuai dengan aturan yang ditetapkan perusahaan, aset
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organisasi akan tetap terjaga dengan aman.
1) Pertama, penerimaan berkas atau data-data dari debitur diotorisasi oleh tim

BPO (Badan Penolong Operasional). Artinya, prosedur pengambilan data

2) Kemudian er i in skredit yakni

4) 3 3. Calls S o (Ka CBm) lalu di

Q a ‘ bang inya apabila telah sesuai
(AN

ketentuan nasabah aka

approval kembz

urat perjanjian untuk diisi dan di
tandatangani dan di otorisasi oleh pihak yang berwenang yaiutu Pimpinan
Cabang.

Pada PT. Pegadaian (Persero) unit pelayanan cabang Perawang mempunyai

wewenang untuk menolak atau menerima pengajuan kredit apabila berkas yang di
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ajukan tidak memenuhi persyaratan. Akan tetapi pada prosedur pemberian kredit,
pengisian yang dilakukan dalam dokumen pengajuan kredit belum berjalan dengan

baik. Pengisian formulir tidak diisi secara lengkap sesuai dengan prosedur yang

pencatatan

1) pen

organisasi lain
5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak
Perusahaan memberikan cuti setiap tahunnya yaitu 12 hari kerja, dimana

karyawan boleh mengambil cuti 12 hari sekaligus ataupun dicicil.
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6) Serta secara periodik diadakan pengecekan fisik kekayaan dengan

catatannya.

56

Masa kerja
21 tahun
(Febryl i.anty, S. 13 tahun
Ka. Ubm ’ .
(RElfan S.T) Diklat Analisis 8 tahun
BPO Mikro . .
(M.Firdaus S.T) Seminar Analisa dan 1,5 tahun
Survey
BPO Ro Mengikuti Seminar 8 tahun
(Yusroni Miroza S.Pd) Pemasaran
Kasir Diklat Kasir 1,5 tahun
(Rido S.T)

Sumber : PT. Pegadaian(Persero) UPC Perawang.
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PT.Pegadaian (Persero) UPC Perawang memiliki struktur organisasi
berdasarkan tingkatannya masing-masing. Setiap tingkatan melalui proses atau

tahapan yang harus diikuti karyawan, seperti training untuk pegawai baru, diklat

sudah me : -pelatihan Jibe rusahaan guna
i o 2 ]

meningkatkan .t jawab ser mpenten dala ghaan. Lama masa

bekerja dan loyalita ada e _[f rtimbangan bagi

perusahaan i~kenaikan jabata 3 yan yang jujur dan
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3.

BAB V

PENUTUP

dan tanggung jawabnya.

apl masih terdapat rangkap jabatan yang
mana fungsi penaksir bisa merangkap sebagai fungsi administrasi atau

costumer service yang melayani nasabah.

Pada PT. Pegadaian (Persero) UPC Perawang prosedur pencatatan dan

dokumen belum memadai.
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4. Praktik yang sehat dalam PT. Pegadaian (Persero) UPC Perawang belum

berjalan dengan baik.

5. Kredit bermasalah yang terjadi pada tahun 2019 hingga 2020 mengalami
6 aian (Persero)
~
ﬁ nasabah yang
.- :
= embayar hingga
= .
® O surat somasi 3Xx
x =
E g pihak pegadaian
= e .
= ialah melakukan
C s
B »
< &
o = .
- R 7 pada PT.Pegadaian
=
- .
E‘* «f L odbava pengendalian
wn I
= C
— 2 n (Persero) UPC Perawang
—
B =
E =
E 5.2
o
=

1. Adanya pemisahan tanggung jawab fungsional yang tegas mutlak diperlukan
bagi perusahaan, karena akan sangat membantu perusahaan. Memisahkan
fungsi estimasi dan administrasi akan membuat data perusahaan dapat

diandalkan dan aset organisasi terlindungi.
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2. Sebaiknya pegadaian lebih lengkap dan teliti dalam mengumpulkan data-data

nasabah agar memperoleh informasi lebih banyak mengenai calon nasabah

dan usaha yang dijalaninya.

mengakibatkan
agar aktivitas

berjalan dengan
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